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Perkebunan Nusantara

“TANTANGAN DAN PELUANG : Memahami Generasi Z di Tempat Kerja”

Salah satu tantangan terbesar yang akan dihadapi perusahaan
di tahun-tahun mendatang adalah keberagaman generasi di
tempat kerja yang baru pertama kali dialami oleh perusahaan'.
Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk lebih
dari dua ratus enam puluh juta orang dengan jumlah Gen X, Gen
Y, dan Gen Z mencapai lebih dari 75% dengan proporsi dari

masing-masing generasi sebesar:
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Tahun'4
1995—2012

Karakteristik®

Global, sangat ambisius dan percaya diri,
realistis, memiliki jiwa kewirausahaan,
progresif, kreatif

Keunggulan®

= Membawa perspektif dan nilai-nilai
unik ke tempat kerja;

= Memprioritaskan tujuan dan makna
dalam pekerjaan;

= Memiliki etos kerja yang kuat,
fleksibilitas, dan kemauan yang kuat
untuk sukses;
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x L 2431%
25.87% Gen
Gen Y. Lul/nnya

Ciri~ciri GEN 2

Gen Z dikenal sebagai generasi digital native pertama
karena lahir dan tumbuh dalam lingkungan digital
dan teknologi,
teknologi, dan berinteraksi di jejaring sosial sejak usia
sangat muda, hingga bahkan cenderung dianggap
kecanduan teknologi®.

belajar bagaimana menggunakan

Keunggulan®

Memiliki kecerdasan teknologi,
kreativitas dan kemampuan untuk
dengan cepat memahami
konsep-konsep baru;

Terbuka untuk menerima umpan balik
yang bersifat konstruktif dan positif;
Kepribadian yang kolaboratif

Kelemahan“57

Kurang fokus, cenderung lebih sensitif dan
reaktif terhadap situasi yang tidak
menyenangkan, komunikasi interpersonal
dan keterampilan hubungan.

@ Disebut Generasi Strawberry, Apa Benar?

Dalam pekerjaannya, Gen Z dapat memberikan dampak yang
signifikan. Namun, menurut Gallup Poll tahun 2022, sebanyak 54%
karyawan Gen Z, sedikit lebih tinggi dibandingkan generasi lainnya,

bersikap ambivalen atau tidak terlibat dalam pekerjaan®. Hal ini sejalan
dengan fenomena yang seringkali terjadi di sebuah perusahaan
setelah mempekerjakan generasi muda, perusahaan mendapati
bahwa karyawan baru kurang memiliki motivasi di tempat kerja dan
menjadi tidak terlibat dengan pekerjaan mereka’. Di lain sisi, generasi
Z tampaknya termotivasi dengan menemukan pekerjaan impian dan
peluang untuk mengembangkan keterampilan, sehingga
menimbulkan keyakinan bahwa Gen Z akan lebih sering berganti

pekerjaan dibandingkan generasi sebelumnya, dan

Ketidakpastian dan Kekecewaan ‘
Gen Z tumbuh di dunia yang

penuh perubahan, ketidakstabilan
ekonomi, dan kekecewaan

terhadap institusi tradisional.

Strategi:

Tingkatkan pembagian informasi
untuk mengurangi ketakutan
akan ketidakpastian. Bersikap i
transparan tentang perubahan K>
organisasi dan berikan konteks
atas pengambilan keputusan.

Komunitas dan Relasi
Gen Z menghargai komunitas
dan relasi

Strategi:
Mendorong kolaborasi dan

bimbingan, serta menciptakan
peluang relasi

Kini setelah Gen Z memasuki
dunia kerja, beberapa perusahaan
akan memiliki empat atau
bahkan lima generasi yang
bekerja bersama. Perbedaan
generasi di tempat kerja dapat
menyebabkan bias, stereotip, dan
kesalahan persepsi antargenerasi
hingga mampu menciptakan
situasi konflik*. Bagaimana
mengatasi hal tersebut?
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asumsi generasi.

Para pemimpin dapat
membantu perusahaan
dengan menciptakan
budaya perusahaan yang
inklusif dan membangun tim
multigenerasi yang kuat,
beragam, dan kompeten.

Tantangan dan Peluang

Kurangnya Otonomi e/
Gen Z menghargai otonomi dan \
kemandirian

Strategi:

Beri Gen Z ruang untuk otonomi.
Biarkan Gen Z membuat
keputusan dan mengambil peran
atas pekerjaan mereka.

Keinginan untuk Umpan Balik
yang Konstruktif

Gen Z mencari masukan yang
spesifik dan konstruktif

Strategi:

Berikan umpan balik secara
teratur. Tunjukkan bahwa
perusahaan berinvestasi pada
kesuksesan dan pertumbuhan
individu.
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Memaksimalkan Nilai Tenaga Kerja Multigenerasi™

Mengakui seluruh
karyawan sebagai
individu yung memiliki
keahlian uni

dan berharga.

Tim yang beragam
cenderung jauh lebih
unggul dibanding tim
yang homogen.

Oleh: SDM dan Sekretariat (Yabani, Fatimah Hakki S, Dina N Perangin Angin)
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jika Gen Z tidak menyukai sesuatu, Gen Z siap untuk segera berubah*.
Dengan adanya fenomena-fenomena di atas dan sikap Gen Z yang
cenderung lebih sensitif terhadap situasi yang tidak menyenangkan
menimbulkan munculnya istilah baru yang disebut generasi stroberi
atau generasi kepingan salju. Istilah ‘generasi stroberi’ diciptakan di
Asia Timur dan digunakan untuk menggambarkan bagaimana
generasi muda “mudah memar” seperti buah stroberi, dan akan segera
berhenti bekerja jika keadaan menjadi terlalu sulit untuk dihadapi,
istilah serupa di Barat dikenal dengan ‘generasi kepingan salju®. Lantas,
apa saja tantangan dan strategi yang dapat dilakukan oleh perusahaan
dengan adanya Gen Z?

Ketidaksabaran dan Menuntut Tindakan
Segera

Gen Z dikenal karena ketidaksabaran dan
keinginannya untuk mendapatkan hasil
yang cepat.

Strategi:

Tunjukkan pada Gen Z jalur menuju
peningkatan karier dan berikan tujuan,
serta penjelasan bagaimana kontribusi
setiap individu penting.

Kesejahteraan dan Kesehatan
Mental

Gen Z mengutamakan kesejahteraan
dan kesehatan mental.

Strategi:

Tunjukkan bahwa perusahaan g

dengan kesejahteraan, keseha

mental dan keseimbangan
hidupan kerj

Berbagi pengetahuan
multi generasi di seluruh
tim dan tempat kerja.

= Transfer pengetahuan
= Memperkuat reputasi dan meningkatkan

profil calon pemimpin muda

= Membangun kerja sama tim dan

kolaborasi yang lebih besar antargenerasi

PUSAT PENELITIAN KELAPA SAWIT

Indonesian Oil Palm Research Institute



